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Syukron Kamil

Dimukratiyyah fi al-Sira‘i al-Fikrt al-Islami ft
Indiinisia

Abstract: In 1998 Indonesia entered what has become known as the
Reformation era, a period defined by the relative dominance of democratic
ideas and practices, both in the socio-political sense and the religious
sense. This piece of writing retraces the ideological struggle of prominent
Indonesian Muslim figures to bring democracy to Indonesia, a struggle
which began in the 1980s. In this way, this article endeavours to respond
to the critics and doubters — like Larry Diamond and Juan Linz — who
believe that the ideals of democracy conflict with those of Islam and thus
argue that the two cannot co-exist.

Among Muslim academics, there are those who accept democracy
but admit they disagree on some points, and those who accept it without
question. Amongst those who fall into the first group is Mohammad Natsir,
who is considered to be the pioneer of this group. For Natsir, the concept of
democracy that is most appropriate within Islam is “theistic democracy”,
that is democracy which is based on religious values through the law,
whereby the decisions of the majority are guided by these values. Similar
to Natsir, Jalaluddin Rakhmat is of the opinion that democracy is a secular
political system, whereby power is in the hands of the people, whereas in
Islam power is held by God only.

Scholars who fall into the second group include Nurcholish Madjid,
Amien Rais, Syafii Maarif, Munawir Syadzali, and Abdurrahman Wahid.
It must be noted, however, that their level of acceptance of the values of
democracy does vary. Nurcholish Madjid, for instance, is of the opinion that
democracy does not contradict Islamic values. He refers to—amongst other
things — that which was practiced in the time of the Prophet Muhammad
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through the Madinah Charter which put in place values of pluralism and
tolerance. Besides that, for Nurcholish the role and responsibility of the
state is to protect the rights of its citizens and at the same time respect
the freedoms of all people. The issue of an Islamic state — in his view — is
obsolete. This view is supported by Abdurrahman Wahid and Munawir
Sjadzali. He is not against the belief that Allah alone ultimately holds
power however he believes that the power of the people is an acceptable
concept because it does not necessarily mean the rejection of Allah’s
ultimate power. Historically, people power has stood to represent defiance
in the face of a monarchy.

This last point has also been suggested by another Muslim figure,
Ahmad Syafii Maarif. According to him, the power of God is not necessarily
cancelled by the people of a nation having power over their own affairs. After
all, God has ultimate control and power over everything in this universe,
and he has given mankind the freedom to make his own decisions.

Democratic ideas are also proposed by Amien Rais. Concerning the
issue of an Islamic state, like other Muslim thinkers, Rais is of the opinion
that the Islamic state is not something which has a basis in either the
Qur’an or the Sunnah. In Islamic politics, what is important is ethos or
the practice of Islamic values such as justice and social rights. Amin Rais
does, however, place emphasis on the fact that Islam does not give non-
Muslims the right to become the head of state.

Therefore, it might be said that conceptually, Islam and democracy are
indeed compatible. Further to the reasons outlined above, Islam rejects
despotism, while it emphasizes the principles of justice, bai’at (a social
contract), sytira (discussion), and amar ma'riif nahi munkar (promoting
good and forbidding evil).

In regards to democratic practices in the Indonesian context, on the
one hand prospects are bright, but on the other hand there are some causes
for concern. For this reason, it is more precise to refer to the Reformation
era as a transition towards democracy, as democracy has yet to be fully
consolidated. There are a number of things that give us hope for the
prospects of democracy in Indonesia, including freedom of thought, political
freedoms (such as the right to form political parties), and amendments to
the 1945 constitution so that it is more in line with democratic principles.
Nonetheless, there are still a number of areas in which the country is yet to
fully succeed, namely clean governance, legal supremacy, and a government
that is strong enough to undertake the necessary economic reforms.
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Dimukratiyyah fi al-Sira‘i al-Fikri al-Islami fi
Indinisia

Abstraksi: Indonesia sejak 1998 memasuki alam reformasi, yang sangat
menjunjungtinggi pemikivan dan praktik demokrasi dalam kehidupan
sosial-politik dan keagamaan. Tulisan ini mememotret demokrasi dalam
perqulatan pemikiran tokoh Muslim Indonesia, yang pada dasarnya telah
berkembang sejak 1980-an, serta praktiknya pada 1990-an dan hingga
saat ini. Dengan demikian, artikel ini berusaha memberi jawaban terhaad
keraguan sejumlah sarjana—seperti Lary Diamond dan Juan Linz—tentang
proses demokratisasi di dunia Islam termasuk Indonesia.

Pemikiran para tokoh Muslim tentang demokrasi bisa dipetakan
ke dalam dua orientasi pemikiran berikut: mereka yang menerima tetapi
mengakui adanya perbedaan, dan mereka yang menerima sepenuhnya. Tidak
ada kelompok yang menolak. Yang termasuk kelompok pertama antara lain
adalah Mohammad Natsir sebagai pioner dan selanjutnya adalah Jalaluddin
Ra2hmat. Bagi Natsiv, konsep demokrasi yang sesuai dengan Islam
adalah “theistik demokrasi”, yaitu demokrasi yang didirikan di atas nilai-
nilai ketuhanan lewat hukum-hukumnya, di mana keputusan mayoritas
berpedoman pada nilai-nilai tersebut. Senada dengan Natsir, Jalaludin
Rahmat berpendapat bahwa demokrasi adalah sistem politik sekuler, yang
kedaulatannya berada di tangan rakyat, sedangkan dalam Islam kedaulatan
berada di tangan Tuhan.

Sementara para tokoh yang termasuk dalam kelompok kedua antara lain
adalah Nurcholish Madjid, Amien Rais, Syafii Maarif, Munawir Syadzali,
dan Abdurrahman Wahid. Meskipun, perlu dicatat, derajat penerimaan
di antara mereka bervariasi. Nurcholish Madjid, misalnya, berpandangan
bahwa demokrasi sejalan dengan Islam. Dia mengacu antara lain pada apa
yang telah dipraktikan pada periode Nabi Muhammad dengan Piagam
Madinah yang meletakkan dasar-dasar pluralisme dan toleransi. Selain itu,
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bagi Nurcholish, tujuan negara adalah untuk menjaga agar setiap orang
memperoleh hak asasinya dan dalam waktu sama menghormati kemerdekaan
orang lain. Isu negara Islam menurutnya juga bukan saja usang, tetapi juga
tidak Islami, karena sifat transendensi atau kesakralannya akan mengarah
pada prilaku syirik.

Pandangan di atas didukung Abdurrahman Wahid dan Munawir
Sjadzali. Salah satu gagasan penting Abdurrahman Wahid dalam kaitan
ini adalah bahwa usaha menempatkan Islam sebagai warna tunggal akan
mengantarkan Islam sebagai faktor devisive. Sementara bagi Munawir
Sjadzali, ia tidak memungkari bahwa kedaulatan tertinggi berada pada
Tuhan, tetapi konsep kedaulatan rakyat tidak pernah diartikan untuk
menolak kedaulatan Tuhan. Secara historis, kedaulatan rakyat diperkenalkan
untuk menentang kedaulatan monarki.

Hal terakhir ini juga dikemukakan tokoh Muslim lain, Ahmad Syafii
Maarif. Menurutnya, kedaulatan Tuhan tidak harus dipertentangan dengan
kedaulatan suatu negara. Hal ini karena meski Alllah berkuasa memang atas
segala sesuatu, tetapi manusia diberi kebebasan untuk memilih mematuhi
atau mengingkarinya dengan resikonya.

Pemikiran demokrasi juga dikemukakan Amien Rais. Menyangkut isu
negaralslam, sebagaimanaparapemikir Muslim lainnmya, dia berpandangan
bahwa negara Islam tidak ada dalam al-Qur’an maupun Sunah. Dalam
politik Islam, yang penting adalah etos atau nilai-nilai sosial politik Islam
seperti keadilan dan hak-hak sosial lainnya dipraktikkan. Meski, Amin Rais
menekankan bahwa Islam tidak memberikan hak kepada non-Muslim untuk
menjadi kepala negara.

Dengan demikian, bisa dipastikan bahwa secara konseptual Islam dan
demokrasi merupakan suatu sintesa yang viable atau compatible. Di samping
alasan di atas, Islam menolak kesewenang-wenangan, seraya menekankan
prinsip keadilan, bai’at (kontrak sosial), syuira (musyawarah), dan amar
ma'rif nahyi munkar (check and balance).

Sementara itu dalam praktiknya demokrasi di Indonesia di satu sisi
memiliki prospek yang cerah, tetapi di sini lain memrperlihatkan kondisi
sebaliknya. Untuk itu, lebih tepat menyebut periode reformasi ini sebagai
transisi menuju demokrasi, di mana demokrasi belum terkonsolidasi
sepenuhnya. Adabeberapa hal menmberiprospek cerah bagi demokrasi, antara
lain kebebasan berpendapat (termasuk kebebasan berdemonstrasi), kebebasan
berserikat dan berkumpul seperti diperlihatkan dengan munculnya banyak
partai-partai politik, dan peristiwa amandemen UUD 1945 yang lebih sesuai
© prinsip-prinsip demokrastis. Hanya saja, masih ada tiga agenda demokrasi
yang belum tercapai: penegakan pemerintah yang bersih, supremasi hukum,
pemerintah yang kuat dalam melakukan reformasi ekonomi.
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